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SUMMARY

RAHMAWATI. The Dynamics Nutrient and Production of Rubber Plant Latex
with Fertilization and Stimulant on Ultisols (Supervised by Bakri and Agus
Hermawan).

The purpose of this research was to determine effect of fertilization
stimulants on nutrient availability and the production of rubber latex on Ultisols.
This research was conducted on March until May 2018 in rubber gardens public,
Sungai Lilin km.114, Musi Banyuasin, South Sumatera. This research used
Randomized Complete Block Design with 2 factors those were first factor was
fertilizer and second factor was stimulants. The fertilizer consists of 4 levels,
namely (without fertilizer and N, P, K fertilizer) and stimulants of 4 levels, namely
(without stimulan, stimulant A, and stimulants B) and repeated 3 replication, so
that 18 units of experiments were obtained. Each experiment consists of 5 plants
so that the total number of plants as many as 90 plants. The results of this study
showed that the stimulants did affect the yield of rubber plants. There is
interaction of the experiment N, P, K fertilizer and stimulan A P;S; to production
of rubber latex.
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RINGKASAN

RAHMAWATI. Dinamika Hara dan Produksi Lateks Tanaman Karet dengan
Pemupukan dan Pemberian Stimulan pada Ultisol (Dibimbing oleh Bakri dan
Agus Hermawan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan
pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dan produksi lateks tanaman karet
pada Ultisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan Mei
2018 di perkebunan karet rakyat Kecamatan Sungai Lilin Km. 114 Kabupaten
Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk dan faktor kedua stimulan.
Pupuk terdiri dari 2 taraf, yaitu (tanpa pupuk, dan pupuk N, P, K) dan Stimulan
terdiri dari 3 taraf, yaitu (tanpa stimulan, stimulan A, dan stimulanB) dan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Setiap percobaan terdiri
dari 5 tanaman sehingga jumlah total tanaman sebanyak 90 tanaman. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa stimulan memberikan pengaruh terhadap
produksi tanaman karet. Sedangkan pupuk berpengaruh nyata terhadap hara tanah
tapi tidak memberikan pengaruh terhadap produksi karet. Terdapat interaksi
pemberian perlakuan pupuk N, P, K dan Stimulan A P;S; pada produksi karet.

Kata Kunci :Tanaman Karet, Pupuk, Stimulan

11



SKRIPSI

DINAMIKA HARA DAN PRODUKSI LATEKS TANAMAN
KARET DENGAN PEMUPUKAN DAN PEMBERIAN
STIMULAN PADA ULTISOL

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

>
LMUALaTpencaBOlie

Rahmawati
05071381419163

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



LEMBAR PENGESAHAN

DINAMIKA HARA DAN PRODUKSI LATEKS TANAMAN
KARET DENGAN PEMUPUKAN DAN PEMBERIAN
STIMULAN PADA ULTISOL
SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gela.r Sarjana Pertanian
pada Fakul Universitas Sriwijaya :

: Oktober 2018
Pembimbing I S

ML.P. i . Dr. Ir. Agus He awan, M.T.
P 196606251993031001 i NIP 1968082915_!93031002




a

Skripsi dengan Judul “Dinamika Hara dan Produksi Lateks Tanaman
Karet dengan Pemupukan dan Pemberian Stimulan pada Ultisol” oleh
Rahmawati telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 27 September
2018 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Bakri, MP. -~ e N O e )
NIP 196606251993031001 |

2. Dr. Ir. Agus Hermawan, M.’
NIP 196808291993031

3} Dr. Ir. Warsito® O iy
NIP 19620412_1‘_9.‘8 31001 | : -

4. Dr Ir. Adlpat:-Na;m . ota )
NIP 19620421 e e : ,

Koordinator Program Studi
Agroekoteknologi

&

vi



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rahmawati
NIM : 05071381419163
Judul : Dinamika Hara dan Produksi Lateks Tanaman Karet dengan

Pemupukan dan Pemberian Stimulan pada Ultisol

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat didalam skripsi
ini merupakan hasil pengamatan saya sendiri dibawah supervisi pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari
ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun

_Indralaya, Oktober 2018

Rahmawati

vil



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan
rahmat serta hidayah-Nya, sehingga atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan
Penelitian yang berjudul “Dinamika Hara dan Produksi Lateks Tanaman Karet
dengan Pemupukan dan Pemberian Stimulan pada Ultisol ”. Salawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kepada suri tauladan Nabi Muhammad SAW beserta
keluarga dan sahabat serta para pengikutnya hingga akhir zaman.

Ucapan terima kasih yang terdalam penulis haturkan kepada dosen
pembimbing, Dr. Ir. Bakri, M.P. dan Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. yang telah
berkenan membimbing dan mengarahkan, serta meluangkan waktu, pikiran,
tenaga dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, sehingga Penelitian ini dapat di
selesaikan.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunan Penelitian ini. Dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun dan bermanfaat untuk masa yang akan

datang. Akhir kata penulis ucapkan banyak terimakasih.

Indralaya, Oktober 2018

Penulis

viii



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rahmawati lahir di Sungai Lilin, 22 Juni 1996,
merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan Basyir dan Asmawati.

Riwayat pendidikan dimulai dengan menyelesaikan TK/TPA Al-Ikhwan
Prabumulih selanjutnya SD Negeri 18 Prabumulih, kemudian pendidikan
menengah pertama di SMP Negeri 1 Sungai Lilin. Kemudian sekolah di SMA
Negeri 1 Sungai Lilin yang lulus Tahun 2014. Kemudian melanjutkan studi
sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Program Studi
Agroekoteknologi peminatan ilmu tanah.

Pengalaman berorganisasi pada saat SMP menjadi anggota pramuka dan
anggota volly. Kemudian saat SMA menjadi sekretaris di wahana teater SMA N 1
Sungai Lilin, menjadi Bendahara di OSIS SMA N 1 Sungai Lilin. Menjadi
sekretaris BEM KM FP UNSRI Regional Palembang, anggota himpunan

mahasiswa agroekoteknologi, dan anggota himpunan mahasiswa ilmu tanah.

X



DAFTAR ISI

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang ...........ccccoooieiiiiiiininieieeeee e
1.2. Rumusan Masalah .........ccccoociniiiiiiniiiniiceeee
1.3, TUJUAN .ot
1.4, Manfaat .......cooooiiiiiiiieieeeee e
1.5, HIPOLESIS .ouvveieiiieeiiieeciiee ettt e vee e

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Karet..........ccccccoveeniiniiniiiiiiieeeeie e
2.2. Penyadapan Tanaman Karet...........cccccocveveriiniinenncnnn.
2.3. Produksi Tanaman Karet.............cccceeriieninniienieiieeee
2.4, SHMULAN ..o
2.5 PemMUPUKAN ....oeviiiiiiiiieeiie e
2.6. UnSur Hara .......c.cooiieiiiiiiiiieeceeecceee e
2.7. Tanah UItISOL ....ccueeviiiiiiiiieieeeeee e

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu .........ccoocveeeriieiniiieiieeieeeeeeee e
3.2. Alatdan Bahan.........c.ccooiiiiiiiiiiiiie
3.3. Metode Penelitian.........ccccocuerieniinienienienenieneeiccienene
3.4, Cara Kerja ..cooeieiieeiieeiieeieeieee et
3.5. Peubah yang diamati ..........c.cccocveeeiiieeniieeieeeeeeee e
3.6. Analisis Data........cccooiiiiiiiiiini

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

.................. 11
................... 13
................... 15

Halaman

A W W W =

O I N W

................... 18
................... 18
................... 18
................... 19
................... 20
................... 20

4.1. Pengaruh Pupuk N, P, K dan Stimulan Terhadap Peningkatan Hara

Nitrogen di Tanah UItiSol ........cccoovvviniiniiiiniiniiicnens

................... 21

4.2. Pengaruh Pupuk N, P, K dan Stimulan Terhadap Peningkatan Hara

Fosfor di Tanah UItiSOl ........uueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee,

................... 23



4.3. Pengaruh Pupuk N, P, K dan Stimulan Terhadap Peningkatan Hara
Kalium di Tanah UItisol.........cocoeiiriiniiiiiiiieeiececeece

4.4. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Pertama Ter-

hadap Produksi Karet..............cccooiiiiiiiiiiiieee e
4.5. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Kedua Ter-

hadap Produksi Karet...........cccoeovuiieiiieeiieceeeeeeee e
4.5. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Ketiga Ter-

hadap Produksi Karet...........cccceeeiieiiiiiiiiiieeiieieceeeeeee e
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KeSIMPUIAN. . ..oeiiiiiiciecceeceeee e e e
5.2 SATAN ettt
DAFTAR PUSTAKA ...ttt
LAMPIRAN. ...ttt e

X1

24

26

27

28

30
30
31
35



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.3. Komposisi Lateks Segar ..........cccoveviiieiiiieeciieeieeeee e 8

Tabel 2.4 Dosis Anjuran Pemupukan Umum selama 20 tahun Umur
Tanaman Karet .........ccocveieviiiiniieeniieeieeeeeeee e 12

Tabel 2.3. Letak Tebar Pupuk Menurut Umur Tanaman Karet ............... 13

Tabel 4.1. Pengaruh pupuk N, P, K dan Stimulan terhadap Kandungan
Nitrogen total (%) tanah di tanah Ultisol............ccocceeiiiniinnen. 21

Tabel 4.2. Pengaruh pupuk N, P, K dan Stimulan terhadap Kandungan
Fosfor (mg kg™) tanah di tanah UItisol .............cocooovvevvvvernenn, 23

Tabel 4.3. Pengaruh pupuk N, P, K dan Stimulan terhadap Kandungan
Kalium (Cmol kg'l) tanah di tanah Ultisol.............c.ccccoeeeen 25

Tabel 4.4. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Pertama
Terhadap Produksi Karet (kg/15tanaman/15hari)................... 26

Tabel 4.5. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Kedua
Terhadap Produksi Karet (kg/15tanaman/15hari)................... 27

Tabel 4.6. Pemberian Stimulan dan Pupuk N, P, K Pada Olesan Ketiga
Terhadap Produksi Karet (kg/15tanaman/15hari)................... 28

xil



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Bagan Penelitian ............cccccoeeeiieiciiiieiieeeie e 35
Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Serapan Nitrogen Tanah Lapisan

ALAS e 36
Lampiran 3. Analisa Sidik Ragam Serapan Nitrogen Tanah Lapisan

Bawah ....c.oooiii 36
Lampiran 4. Analisa Sidik Ragam Serapan Fosfor Tanah Lapisan

ALBS e 36
Lampiran 5. Analisa Sidik Ragam Serapan Fosfor Tanah Lapisan

Bawah ....c.oooiii e 37
Lampiran 6. Analisa Sidik Ragam Serapan Kalium Tanah Lapisan

ALAS e 37
Lampiran 7. Analisa Sidik Ragam Serapan Kalium Tanah Lapisan

Bawah ..ooooiii 37
Lampiran 8. Analisa Sidik Ragam Serapan Produksi Lateks Olesan

Pertama ..........cooviiiiiiiii 38
Lampiran 9. Analisa Sidik Ragam Serapan Produksi Lateks Olesan

Kedua ... 38
Lampiran 10. Analisa Sidik Ragam Serapan Produksi Lateks Olesan

KEtIZA .evieeiieieee e 38
Lampiran 11. Produksi Harian Karet Olesan Pertama (P;S;) ............. 39
Lampiran 12. Produksi Harian Karet Olesan Kedua (P;S)) ............... 39
Lampiran 13. Produksi Harian Karet Olesan Ketiga (P;S)) ................ 40

Xiii






BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kontribusi pertanian di negara-negara berkembang menjadi sektor ekonomi
yang potensial karena mempengaruhi pertumbuhan perekonomian nasional.
Sektor pertanian juga memiliki peran nyata sebagai penghasil devisa negara
melalui ekspor (Setyawan et al., 2016). Tanaman karet (Hevea brassiliensis)
merupakan bagian ekspor utama bagi perekonomian Indonesia, salah satu sumber
devisa dibidang non migas dan menjadi komoditas pertanian dibidang perkebunan
terpenting di Indonesia. Saat ini luas areal karet Indonesia menjadi yang terbesar
di dunia dengan luas 3,4 juta ha, diikuti Thailand di posisi kedua seluas 2,6 juta ha
dan Malaysia 1,02 juta ha (Fitriani et al., 2013).

Produktivitas karet rakyat masih relatif rendah, yaitu 700-900 kg/ha/tahun
atau rata-rata 892 kg/ha/tahun. Produktivitas ini masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan produktivitas perkebunan besar negara yaitu rata-rata 1.299
kg/ha/tahun dan perkebunan swasta 1.542 kg/ha/tahun atau produktivitas karet
rakyat di negara lain (Boerhandhy dan Khaidir, 2010).

Data [International Rubber Study Group menunjukkan Indonesia masih
tertinggal dari Thailand yang berada di posisi pertama dilihat dari produksi karet
alam, namun Indonesia di peringkat pertama secara luas areal perkebunan karet
(Andriyanto dan Muhammad, 2016). Tingginya harga pokok produksi karet dan
rendahnya harga jual karet sehingga tidak memberikan begitu banyak dampak
positif secara ekonomi, ini menjadi masalah selain rendahnya produktivitas di
Indonesia. Berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
tanaman karet adalah dengan penggunaan pupuk majemuk baik terdiri atas
gabungan beberapa unsur makro saja, kombinasi makro-mikro, multi mikro, hara
mikro maupun zat pengatur tumbuh atau stimulan telah banyak diaplikasikan,
metode aplikasinya juga beragam.

Pertumbuhan dan produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan

unsur hara di dalam tanah dan pemberian pupuk. Serapan unsur hara dibatasi oleh
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unsur hara yang berada dalam keadaan minimum. Dengan demikian status
hara terendah akan mengendalikan proses pertumbuhan tanaman. Untuk mencapai
pertumbuhan optimal, seluruh unsur hara harus dalam keadaan seimbang, artinya
tidak boleh ada satu unsur hara pun yang menjadi faktor pembatas. Kesuburan
tanah menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup dalam bentuk yang
tersedia dan seimbang untuk menjamin pertumbuhan tanaman yang maksimum.
Namun demikian, tidak dapat dianggap bahwa tanah yang subur juga produktif
karena status kesuburan tanah tidak memberikan indikator kecukupan faktor
pertumbuhan lainnya (Yamani, 2010).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipengaruhi oleh suatu zat
kimia yang dibuat untuk bagian tanaman tertentu disebut hormon atau stimulan
(Irfan, 2013). Menurut Prasetyo ef al.,(2016), pemberian stimulan bertujuan untuk
meningkatkan produksi lateks. Ini diperkuat oleh Andriyanto dan Muhammad
(2016) menyatakan bahwa saat ini pembuatan formula stimulan tanaman karet
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi latek saja namun juga untuk
manfaat yang lain diantaranya yaitu meningkatkan kadar karet kering, mencegah
kering alur sadap, dan optimalisasi percepatan kulit pulihan.

Stimulan lateks sudah digunakan secara luas dalam penyadapan tanaman
karet untuk meningkatkan produksi lateks dengan cara memperlama aliran lateks.
Penerapan stimulan dengan konsentrasi dan frekuensi tertentu dapat
memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan produksi. Penggunaan stimulan
pada dasarnya ditujukan untuk menurunkan biaya penyadapan dengan
menggunakan sistem sadap intensitas rendah. Stimulan yang ideal diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan tidak berpengaruh buruk terhadap
fisiologis pohon sehinga produktivitas dapat berkelanjutan.

Pemupukan mempunyai implikasi terhadap produktivitas tanaman karet
dalam menghasilkan lateks. Pengaruh utamanya adalah dalam menyediakan
hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses fotosintesis yang menghasilkan
lateks (Andrijanto, 2015). Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman karet. Kenaikan produksi karet bervariasi dari 10 hingga 33%
akibat pemberian pupuk. Pada tanaman karet yang dipacu pengeluaran getahnya

menggunakan hormon atau stimulan, dianjurkan dengan memberikan pemupukan
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ekstra disamping pemupukan yang umum dilakukan, karena penggunaan hormon
atau stimulan tersebut menyebabkan peningkatan penyerapan hara dari tanah oleh
perakaran tanaman karet (Firmansyah, 2010).

Dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui pengaruh dari pemupukan N, P,
K dan pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dengan produksi lateks
pada tanaman karet. Penelitian ini menggunakan produk stimulan keluaran dari
Malaysia dengan merk dagang Gudbark dan Nano Organik. Kedua merk dagang
ini belum diperjualbelikan atau belum dipasarkan secara luas karena produk ini

masih dalam tahap uji coba.

1.1. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh pemberian pupuk N, P, K terhadap peningkatan hara
pada tanah di perkebunan karet?
2. Apakah ada interaksi antara pupuk N, P, K dan stimulan terhadap produksi
karet (lateks)?
3. Berapa produksi karet (lateks) pada perlakuan kontrol (tanpa stimulan dan

tanpa pupuk)?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan
pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dan produksi lateks tanaman karet

pada Ultisol.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan di bidang pertanian khususnya
perkebunan tanaman karet, serta menjadi informasi stimulan dan pemupukan yang

aman untuk mendapatkan produksi karet (lateks) lebih tinggi.
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1.5. Hipotesis
1. Diduga pemberian stimulan akan berpengaruh terhadap produksi lateks
tanaman karet.
2. Diduga pemberian pupuk N, P, K akan berpengaruh terhadap kandungan
hara pada ultisol.
3. Diduga terdapat interaksi pemberian pupuk N, P, K dan Stimulan

terhadap produksi lateks tanaman karet.
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